Pdt. Herman Pangalo
DUA MACAM DASAR
LUKAS 6 : 46 – 49
Saudara, dari ayat Alkitab diatas, kita membaca mengenai 2 macam dasar bangunan, yang mana hal ini berbicara mengenai kualitas pembangunan rumah rohani kita. Tuhan Yesus rindu setiap kita punya kualitas rumah rohani yang baik (=kokoh), dimana kualitas tersebut ditentukan oleh pondasi / dasarnya.
Pada ayat 48 kita baca bahwa bangunan dengan kedua macam dasar tersebut sama-sama mengalami datangnya banjir dan air bah yang melanda. Hal ini berbicara mengenai datangnya persoalan/permasalahan, yang dapat dialami oleh orang benar sekalipun, karena seperti tertulis dalam Firman Tuhan bahwa jika kita ikut Yesus, ada waktunya kita harus pikul salib dan mengalami penderitaan. Tetapi bedanya, jika kita memiliki dasar bangunan rumah rohani yang kokoh, kita akan tampil sebagai penakluk dan lebih dari pemenang.
Dala Lukas 6 : 46 – 47 dijelaskan bahwa untuk yang dikatakan punya dasar rumah rohani yang kokoh adalah orang-orang yang mendengar Firman Tuhan serta melakukannya, dengan cara :
1. Mentaati Firman Tuhan (Yakobus 1 : 22)

2. Menyelaraskan diri dengan Firman Tuhan (Filipi 1 : 27)

3. Menjadikan Firman Tuhan sebagai kompas (Mazmur 105 : 5)

4. Menjadikan Firman Tuhan sebagai pagar tembok atas diri kita (Mazmur 119 : 9)

5. Menjadikan Firman Tuhan sebagai otoritas tertinggi dalam hidup kita (Matius 4 : 1 -11)

6. Percaya bahwa Firman Tuhan adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan (Roma 1 : 16)

Orang yang senantiasa melakukan Firman Tuhan, kerohaniannya akan selalu stabil. Ia tidak akan lekang oleh panas (= tetap kuat saat persoalan / percobaan melanda) dan tidak akan lapuk oleh hujan (= tetap setia, tidak undur dari Tuhan saat menikmati hujan berkat)
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